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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kostum tari Srimpi Renyep memiliki beberapa keistimewaan. Busana 

dodot yang memakai kain batik motif Renyep ceplok Garuda Retna 

menunjukkan garis yang melintang, garis tersebut bermakna lebih tenang. 

Sedangkan jarik batik motif Parang Seling Parang Kusuma menunjukkan 

garis yang bermakna ketegasan. Penggabungan antara kedua motif tersebut 

sangat estetik. Tekstur dari dodot batik motif Renyep ceplok Garuda Retna 

berasal dari hiasan prada. Warna dari kostum tari Srimpi Renyep 

menggunakan warna tanda atau simbol. Menunjukkan bahwa batik yang 

digunakan pada Kostum tari Srimpi Renyep adalah batik khas Yogyakarta.  

Pada kostum tari Srimpi Renyep aksesoris adalah pelengkap yang 

menonjol dalam kostum busana tari. Aksesoris juga digunakan untuk penanda 

sebuah kostum. Aksesoris yang digunakan pada tari Srimpi Renyep memiliki 

keistimewaan dari masing-masing letak dan fungsinya. Aksesoris yang 

digunakan berbentuk etnik. Memakai warna emas yang bermakna kejayaan 

atau sesuatu yang terlihat mewah. Penggabungan antara bentuk yang etnik 

dan warna emas pada aksesoris adalah sesuatu yang seimbang. Semua 

aksesoris tersebut digunakan untuk mempercantik dan melengkapi kostum 

tari Srimpi Renyep di Pura Pakualaman. 
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Makna simbol batik motif Renyep ceplok Garuda Retna pada kostum 

tari Srimpi Renyep adalah Garuda yang bermakna kebesaran, keagungan 

kemudian arti kata Retna yang bermakna suci, anggun. Jadi dapat simpulkan 

bahwa motif Garuda retna berarti sesuatu dengan kebesaran yang bernilai 

suci. Motif batik Renyep ceplok Garuda Retna diciptakan khusus untuk 

kostum tari Srimpi Renyep.  

B. Saran 

Kostum tari Srimpi Renyep di Pura Pakualaman adalah bentuk 

visualisasi dari sebuah karya seni dalam bidang tekstil, tidak hanya tentang 

kostum dan aksesoris yang akan diidentifikasi tetapi pemaknaan dari simbol 

yang dipakai pada kostum tersebut. 

Penelitian tentang kostum tari Srimpi Renyep ini dilakukan dengan 

lokasi tertentu dan jumlah informan yang sangat terbatas, dengan 

menggunakan analisis tekstual dan kontekstual supaya dalam menganalisis 

mendapat pemaknaan yang mendalam. Namun ada keterbatasan hal yang 

ditemui peneliti yaitu narasumber yang masih terbatas tentang kostum tari 

Srimpi Renyep. Informasi dari buku atau media cetak sangat terbatas. 

Informasi media dan dokumentasi juga sangat terbatas. Peneliti menyarankan 

penelitian selanjutnya mengambil analisis histori untuk mengisi kekosongan 

pada penelitian ini dan bisa mengembangkan pengetahuan yang digabungkan 

dengan kostum tari maupun aksesoris tari Srimpi Renyep di Pura 

Pakualaman. 
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GLOSARIUM 

Abdi dalem : Hamba raja atau punggawa kerajaan. 

Buntal : Aksesoris yang dipakai pada bagian pinggang yang 

dibuat dari daun-daunan. 

Bledekan : Aksesoris hair do yang berfungsi sebagai mata raksasa 

yang terletak pada sanggul bagian belakang. 

Cundhuk Mentul : Aksesoris hair do yang dipakai pada sanggul belakang 

pas di posisi tengah. 

Centhung : Aksesoris hair do yang berfungsi untuk disematkan pada 

bagian sanggul cemara. Centhung disebut juga dengan 

mahkota. 

Dodot : Kain batik yang panjang dan lebarnya dua atau tiga kali 

kain biasa dan dikarenakan dengan cara khusus. di 

Keraton Yogyakarta maupun Surakarta biasanya 

digunakan untuk kelengkapan busana adat, atau untuk 

pakaian tari putri. 

Gelang Kana : Gelang berbentuk lingkaran bertujuan untuk 

mempercantik tangan dan memberi kesan mewah ketika 

dipakai bersamaan dengan gerakan yang dilakukan oleh 

penari. 

Hair do : Tata rias pada rambut. 

Kadal Menek : Model sanggul yang digunakan pada aksesoris hair do 

tari Srimpi Renyep Pura Pakualaman. 

Kagungan Dalem : Milik Raja. 

Kain Panjang : Istilah bahasa Indonesia untuk kain jarik, sewek, 

nyamping. 

Kain Primisima : Jenis kain mori kualitas bagus.  

Kalifatulah : Sebagai wakil Allah. 

Kalung Sungsun : Kalung bersusun tiga, besar, sedang, kecil. Kalung 

Sungsun bertujuan menambah kesan anggun pada bagian 

badan depan. 

Keraton : Tempat tinggal raja dan keluarganya. 

Ngersa dalem : Raja. 
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Prada  : Artinya warna emas. Pada kain batik, prada merupakan 

bagian motif yang digambar menggunkan warna 

keemasan. Cat keemasan disebut prada yang bagus. 

Pending : Ikat pinggang yang bentuknya seperti ukir-ukiran. 

Ruwatan Murwakala : Upacara adat tari Srimpi yang berada di daerah Malang 

Jawa Timur.  

Sampur : Sampur atau Selendang diikatkan pada bagian pinggang, 

berwarna hijau muda.
 

Soga  : Zat pewarna yang menghasilkan warna cokelat yang khas 

pada dunia batik. 

Stagen : Kain yang digunakan untuk pakaian dalam atau disebut 

dengan korset. 

Wiraga  : Raga atau penampilan gerakan para penari. 

Wirasa  : Penjiwaan, penghayatan, dan pengekspresian gerak 

dalam tari. 

Wirama  : Irama atau gerakan agar selaras untuk mencapai 

keharmonisan dalam gerak tari. 
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